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BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: 1.1_Latar_Belakang_Masalah]Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam interaksi sehari-hari, terutama dalam konteks pendidikan. Kemampuan berbahasa yang baik menjadi kunci utama bagi perkembangan siswa, khususnya di tingkat Sekolah Dasar (SD). Namun, seringkali siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan bahasa dengan tepat, baik dalam aspek tata bahasa, ejaan, maupun pengucapan kata.
Fenomena ini juga terjadi di Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim, di mana siswa kelas VI kerap menghadapi kesulitan dalam memahami dan menggunakan bahasa dengan benar. Untuk membantu siswa mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan pembelajaran yang efektif dan inovatif.
Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah teknik pembelajaran coaching. Coaching merupakan metode pendekatan yang berfokus pada pengembangan potensi individu melalui bimbingan, arahan, dan motivasi. Dalam konteks pembelajaran bahasa, teknik coaching dapat menjadi sarana yang efektif untuk membantu siswa mengidentifikasi, memahami, dan mengatasi kesalahan berbahasa yang mereka alami. “Metode coaching dianggap sebagai pendekatan paling efektif dalam meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian setiap peserta didik” (Novitasari & Dewiana, 2021).
Dalam pembelajaran, penting bagi guru untuk memenuhi kebutuhan individual siswa sesuai dengan karakteristiknya. Hal ini merupakan kondisi ideal yang diamanatkan oleh undang-undang sistem pendidikan, di mana setiap siswa memiliki kesempatan belajar yang sama dan dapat berkembang secara optimal. Namun, jika guru mengabaikan karakteristik siswa dalam pengelolaan pembelajaran, hal ini dapat berdampak negatif pada perkembangan siswa. Mereka dapat mengalami hambatan dalam proses belajar serta masalah psikologis. Oleh karena itu, metode coaching menjadi sebuah pendekatan yang relevan dalam memahami karakteristik siswa dan melaksanakan pembelajaran yang efektif.
Sebelum memulai penelitian, peneliti telah berkomunikasi dengan Kepala Sekolah dan para guru di Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim untuk mengetahui penggunaan metode coaching dalam mengatasi kesalahan berbahasa siswa. Hasil konfirmasi menunjukkan bahwa metode coaching belum pernah diterapkan untuk mengatasi kesalahan berbahasa di sekolah tersebut. Hal ini menjadi motivasi bagi peneliti untuk melakukan penelitian yang bertujuan menjelajahi potensi penggunaan metode coaching dalam lingkungan pembelajaran di sekolah tersebut.
Dengan dukungan dan kesepakatan dari pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam pengembangan pendidikan di Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim. Selain itu, diharapkan penelitian ini juga dapat memberikan wawasan baru tentang pendekatan pembelajaran yang lebih personal dan holistik.
Metode coaching telah menjadi fokus penelitian dalam berbagai konteks pendidikan sebagai strategi yang efektif dalam meningkatkan kinerja siswa, baik dalam hal prestasi akademik maupun pengembangan keterampilan sosial dan emosional. Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Nani Harlina Pasaribu (2021) dengan judul “Penerapan Coaching Dalam Program Perkembangan Peserta Didik” telah menunjukkan bahwa penerapan coaching di lingkungan sekolah dapat menghasilkan dampak positif yang signifikan, termasuk peningkatan motivasi belajar siswa. Namun, implementasi metode coaching di sekolah menunjukkan keragaman, termasuk variasi dalam model coaching, peran guru sebagai coach, serta keterlibatan siswa dalam proses coaching. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas coaching di sekolah, serta untuk mengeksplorasi strategi implementasi yang paling sesuai dengan kebutuhan dan konteks pendidikan yang berbeda.
Penelitian metode coaching juga sudah dilakukan oleh Rachmi Nursifa Yahya (2021) dengan judul “Pengaruh Guru Menyenangkan Melalui Metode Coaching Terhadap Proses Perkembangan Daya Pikir Anak Sekolah Dasar” yang melahirnya daya pikir tingkat tinggi pada peserta didik diperlukan ditingkatkannya keahlian guru dalam menciptakan inovasi pembelajaran agar belajar menjadi lebih menyenangkan dan memerdekakan, hal ini didapatkan melalui kolaborasi coaching dalam pembelajaran atau coaching in teaching karena dengan kolaborasi tersebut akan membuat pembelajaran lebih mudah dipahami sehingga mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), melahirkan generasi unggul dan berkompeten yang melek perkembangan zaman dan mampu mengikuti kompetensi pada abad 21.

Terkait dengan hal ini, kondisi aktual di lapangan seringkali tidak sejalan dengan harapan ideal dalam pendidikan. Banyak guru yang belum mampu memanfaatkan keunikan setiap murid secara optimal. Pembelajaran masih sering mengandalkan pendekatan konvensional dengan model pembelajaran yang berpusat pada guru. Pola pembelajaran yang umumnya terjadi adalah metode ceramah yang dominan di mana seluruh siswa menerima materi secara pasif dalam satu kelas. Keberagaman karakteristik siswa sering diabaikan, sehingga siswa dengan gaya belajar visual dan kinestetik sering tidak terakomodasi dengan baik. Akibatnya, sebagian siswa menjadi bosan dan pasif dalam pembelajaran, yang berdampak pada ketidakefektifan proses pembelajaran. Menurut (Alannasir, 2020) “Di kelas tradisional, guru menganggap mereka sebagai sumber ilmu utama sehingga tidak menggali kemampuan dan bakat siswanya”. Hal ini terjadi karena guru atau pendidik kurang memahami dengan baik tentang karakteristik peserta didik.
Beberapa pendidik juga terkadang menggunakan pendekatan otoriter, bahkan hingga tindakan fisik yang kasar terhadap siswa, yang menyebabkan terjadinya ketidakharmonisan hubungan antara guru dan siswa. Ketidaksesuaian antara tuntutan yang diajukan oleh guru dan kebutuhan serta karakteristik siswa juga sering terjadi. Hal ini menyebabkan siswa semakin menjauhi dunia pendidikan dan tidak memiliki minat dalam belajar. “Ormrod menjelaskan bahwa guru cenderung menuntut murid menjadi sepertinya untuk menurut, taat dan patuh dengan menunjukkan perilaku yang baik, padahal stimulasi yang ditunjukkan murid belum tentu sesuai dengan hati nurani mereka” (Janawi, 2019).
Menurut Asbari dan Masduki (2021) “Pendidikan melalui metode coaching diakui sebagai salah satu fasilitas terbaik dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), terutama di Indonesia”. Menurut Novitasari dan Dewiana (2021), “menciptakan lingkungan di mana coach dan coachee berinteraksi secara dua arah, bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama”.
Dalam konteks pembelajaran, “metode coaching mendorong siswa untuk menjadi mandiri dan mengembangkan pola pikir kritis melalui proses yang menyenangkan dan bebas dari tekanan” (Novitasari & Dewiana, 2021). Melalui pendekatan coaching, diharapkan siswa dapat lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, memiliki motivasi yang tinggi untuk memperbaiki kesalahan berbahasa mereka, serta mampu memahami aturan tata bahasa dan penggunaan bahasa yang benar dengan lebih mendalam.
Kesalahan berbahasa merupakan fenomena yang umum terjadi di kalangan siswa, baik dalam bentuk tulisan maupun percakapan. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Heny Kusuma Widyaningrum (2020) dengan judul “Kesalahan Berbahasa Pada Media Luar Ruang Dan Relevansinya Dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar” telah mengidentifikasi berbagai jenis kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa, termasuk kesalahan dalam penggunaan tata bahasa, ejaan, sintaksis, dan kosakata. Kesalahan berbahasa ini dapat mempengaruhi pemahaman dan ekspresi siswa dalam berkomunikasi, serta dapat memengaruhi kualitas karya tulis mereka.
Di sisi lain, terdapat berbagai metode yang telah digunakan dalam mengatasi kesalahan berbahasa di sekolah, termasuk metode koreksi langsung, peer feedback, dan pendekatan berbasis kesalahan. Meskipun demikian, masih terdapat kebutuhan untuk mengevaluasi efektivitas masing-masing metode tersebut, serta untuk menemukan strategi yang paling efisien dalam membantu siswa mengatasi kesalahan berbahasa mereka. Penelitian lanjutan dalam bidang ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan pembelajaran bahasa yang lebih efektif di sekolah.
Menggunakan teknik coaching dalam pembelajaran untuk mengatasi kesalahan berbahasa siswa sangat efektif karena pendekatan ini berfokus pada pengembangan kemampuan individu dan pemberian umpan balik yang konstruktif. Dengan coaching, siswa dapat lebih memahami kekuatan dan kelemahan mereka dalam berbahasa, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, dan mencari solusi mandiri terhadap kesalahan yang sering dilakukan. Teknik ini juga meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa melalui pendekatan yang mendukung dan tidak menghakimi, membuat mereka merasa dihargai dan didorong untuk terus belajar dan berkembang. Coaching memungkinkan pemberian umpan balik yang spesifik dan konstruktif, membantu siswa untuk memperbaiki kesalahan dengan cara yang detail. Selain itu, pembelajaran yang dipersonalisasi sesuai dengan kebutuhan individu siswa membuat setiap siswa mendapatkan perhatian khusus dan rencana pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan mereka. Siswa juga diajak untuk secara aktif merefleksikan proses belajar mereka, memahami kesalahan, dan merumuskan strategi untuk memperbaikinya, sehingga menjadi pembelajar yang lebih mandiri dan proaktif. Teknik coaching juga menciptakan hubungan yang lebih erat dan kolaboratif antara siswa dan guru, membuat siswa merasa lebih nyaman untuk menyampaikan kesulitan yang mereka hadapi dan guru dapat memberikan bimbingan yang lebih efektif. Coaching mendorong perbaikan berkelanjutan, di mana siswa tidak hanya memperbaiki kesalahan yang sudah terjadi tetapi juga belajar strategi untuk mencegah kesalahan serupa di masa depan.
Dengan demikian, mengintegrasikan teknik coaching dalam pembelajaran bahasa tidak hanya membantu siswa mengatasi kesalahan berbahasa, tetapi juga mengembangkan keterampilan belajar yang lebih baik dan sikap positif terhadap proses belajar mereka.
Dengan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: "Pengembangan Teknik Pembelajaran Coaching Dalam Mengatasi Kesalahan Berbahasa Pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024-2025”.

1.2 [bookmark: 1.2_Identifikasi_Masalah]Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan penjelasan berbagai yang dikemukakan dalam latar belakang. Berdasarkan pada latar belakang berbagai masalah, maka identifikasi masalah dalan penelitian ini sebagai berikut :
1. [bookmark: 1.3_Batasan_Masalah]Pengembangan teknik pembelajaran coaching yang lebih efektif dalam mengatasi kesalahan berbahasa pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024–2025.
2. Bagaimana cara optimalisasi teknik pembelajaran coaching agar efektif dalam mengatasi kesalahan berbahasa pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024–2025.
3. Bagaimana teknik pembelajaran coaching dapat mendukung pengembangan individu siswa secara personal, sosial, dan emosional di kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024–2025.

1.3 Batasan Masalah
	Dalam melakukan penelitian tentang suatu objek, seorang peneliti harus membatasi masalah yang akan diteliti. Pembatasan ini dilakukan agar dalam melaksanakan suatu penelitian permasalahan yang akan diteliti tidak mengambang dan melebar kemana-mana dan hal tersebut tentunya akan menyulitkan si peneliti sendiri dalam menyelesaikan penelitiannya.
Mengenai batasan masalah ini berikut dikutip pendapat ahli yang menyatakan sebagai berikut :
“Sebuah masalah dirumuskan terlalu umum dan biasa tidak dapat dipakai sebagai masalah penyelidikan, oleh karena itu perlu pula memenuhi syaratsyarat dalam perumusan masalah yang terbatas. Pembatasan menyederhanakan masalah bagi penyidik, tetapi juga dapat menetapkan lebih dahulu segala sesuatu yang diperlukan untuk memecahkannya, misalnya kekurangan tenaga, kecekatan, waktu, ongkos, dan lain-lain yang timbul dan rencana tertentu" (Surakhmad,1982:36)

Berdasarkan pendapat di atas dan luasnya masalah, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana Mengembangan Teknik Pembelajaran Coaching Dalam Mengatasi Kesalahan Berbahasa Pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024-2025?


1.4 [bookmark: 1.4_Rumusan_Masalah]Rumusan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan lebih sistematis, lebih terarah dan lebih jelas ruang lingkup pembahasannya, maka dapat penulis rumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengembangan teknik pembelajaran coaching dalam mengatasi kesalahan berbahasa siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024–2025?
2. Bagaimanakah hasil validasi dan keefektifan teknik pembelajaran coaching dalam mengatasi kesalahan berbahasa siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024–2025?
3. Bagaimanakah pengaruh teknik pembelajaran coaching terhadap pengembangan individu siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024–2025?

1.5 [bookmark: 1.5_Tujuan_penelitian]Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. [bookmark: 1.6_Manfaat_Penelitian]Untuk mengembangkan dan menyusun teknik pembelajaran coaching yang efektif dalam mengatasi kesalahan berbahasa siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024–2025.
2. Untuk memvalidasi dan menguji keefektifan teknik pembelajaran coaching dalam mengatasi kesalahan berbahasa siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024–2025.
3. Untuk mengetahui pengaruh teknik pembelajaran coaching terhadap pengembangan individu siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024–2025.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai:
1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu mereka tidak hanya memperbaiki kesalahan berbahasa, tetapi juga mengembangkan potensi diri secara lebih mandiri, kritis, dan percaya diri melalui pendekatan coaching yang personal dan holistik.
2. Bagi guru, hasil penelitian ini memberikan wawasan mengenai penerapan teknik pembelajaran coaching yang efektif untuk memperbaiki kesalahan berbahasa sekaligus mendukung pengembangan individu siswa sesuai karakteristik dan kebutuhan masing-masing.
3. Bagi sekolah dan pengembang kurikulum, penelitian ini menjadi rujukan dalam merancang strategi pembelajaran inovatif berbasis coaching yang mampu meningkatkan kualitas proses belajar sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan personal, sosial, dan emosional siswa.




1.7 Anggapan Dasar

Setiap penelitian membutuhkan anggapan dasar. Anggapan dasar tersebut tidak perlu lagi diragukan kebenarannya. Dari anggapan dasar inilah yang merupakan titik tolak pemikiran dalam penelitian yang kebenarannya diterima.
Berdasarkan pendapat diatas, maka yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah :
1. Pengembangan teknik pembelajaran coaching dapat membantu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim.
2. Siswa kelas VI di Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim memiliki kesalahan berbahasa yang perlu diperbaiki dalam rangka meningkatkan kemampuan bahasa mereka.
3. Guru dan siswa akan menerima teknik pembelajaran coaching sebagai pendekatan yang positif dan bermanfaat dalam mengatasi kesalahan berbahasa.
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